BAB III

KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep
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Gambar 1 Kerangka konsep

Berdasarkan bagan kerangka konsep diatas, faktor pengaruh partisipasi

pedagang dalam pengelolaan sampah adalah sikap, pengetahuan, dan ketersediaan

tempat sampah.



B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel penelitian

Variabel adalah suatu karakteristik, sifat, atau ukuran yang digunakan sebagai
ciri dalam suatu penelitian terkait dengan suatu konsep atau pengertian tertentu.
Adapun jenis variable penelitian yang terdiri dari variable bebas, variable terikat
dan variabel penganggu (Notoadmojo, 2018) sebagai berikut:
a. Variabel bebas

Variabel bebas, atau sering disebut variabel independen, merupakan unsur yang
diduga memiliki pengaruh terhadap variabel lain dan dianggap sebagai pemicu atau
faktor yang berkontribusi terhadap suatu kondisi. Dalam konteks penelitian ini,
faktor-faktor yang termasuk ke dalam variabel bebas meliputi tingkat pengetahuan,
pandangan atau respon individu (sikap), serta keberadaan fasilitas tempat
pembuangan sampah.
b. Variabel terikat

Variabel terikat, dikenal juga dengan istilah variabel dependen, adalah unsur

yang dipengaruhi oleh perubahan atau variasi dari variabel bebas. Dengan kata lain,
variabel ini menunjukkan hasil atau dampak yang timbul sebagai akibat dari faktor-
faktor yang diteliti.
c. Variabel pengganggu

Variabel pengganggu, atau yang dikenal dengan istilah confounding variable,
adalah variabel yang dapat memengaruhi hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang dikategorikan sebagai variabel

pengganggu meliputi tingkat pendidikan, umur, dan jenis kelamin.
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2. Hubungan antar variabel
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Gambar 2 hubungan antar variabel

3. Definisi operasional

Definisi operasional merupakan penjabaran setiap variabel dan unsur yang akan
digunakan dalam suatu penelitian secara jelas dan terperinci, sehingga
memudahkan pembaca untuk memahami arti dan maksud dari penelitian tersebut.

Dalam konteks penelitian ini, definisi operasional yang dimaksud adalah:
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Tabel 1

Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Cara Skala
Pengukuran
@ 3 4) (6)
Pengetahuan Pandangan pedagang Wawancara Nominal
terhadap pengelolaan menggunakan  Kurang = 0-4
sampah kuesioner Baik = 5-8
Sikap Respon pedagang Wawancara Nominal
terhadap pengelolaan menggunakan  Negatif = 0-4
Sampah kuesioner Positif = 5-8
Ketersediaan Sarana yang dapat Wawancara Nominal
tempat sampah menunjang pengelolaan  menggunakan Kurang
sampah kuesioner baik = 0-4
Baik = 5-8
Partisipasi Keterlibatan pedagang Wawancara Nominal
dalam bentuk aktivitas menggunakan  Kurang baik = 0-4
pengelolaan sampah kuesioner Baik = 5-8

pasar

C. Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan sementara yang dirumuskan sebagai jawaban atas
pertanyaan penelitian, yang kebenarannya masih harus dibuktikan melalui
pengumpulan dan analisis data di lapangan. Hipotesis menggambarkan bentuk
hubungan yang ingin dikaji atau ditelaah dalam studi ini. Adapun rumusan hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terdapat keterkaitan antara tingkat pengetahuan dengan keterlibatan pedagang
dalam pengelolaan sampah di Pasar Sri Sedana.
2. Terdapat hubungan antara sikap pedagang dengan tingkat partisipasinya dalam
kegiatan pengelolaan sampah di Pasar Sri Sedana.

3. Ada hubungan ketersediaan tempat sampah dengan partisipasi pedagang dalam
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pengelolaan sampah di Pasar Sri Sedana.
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